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TRANSFORMASI IDENTITAS PECINTA BARBIE PADA WANITA

(Studi Fenomenologi Transformasi Identitas Pecinta Barbie)

Transformasi identitas adalah s dinamis dimana setiap individu akan
mengalami perubahan dalam dirinya baik dise ataupun tidak disengaja. Tujuan penelitian ini
adalah melihat adanya transformasi identitas yang dilakukan oleh pecinta Barbie saat setelah
mengenal boneka Barbie. Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan metode
fenomenologi persepsi. Data didapatkan dengan metode wawancara dan observasi dan dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis data dari Collaizi.
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ABSTRACT
Identity transformation is a dynamic process where each individual will experience a
change in himself whether intentional or unintentional. The purpose of this study is to see the
Barbie lovers af
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Reputasi boneka Barbie tidak bisa disepelekan. Selain sekedar mengkoleksi boneka Barbie dan aksesorisnya,
para pecinta Barbie juga melakukan berbagai cara agar mereka terlihat cantik seperti

Identitas adalah sesuatu yang melekat pada seseorang untuk dapat membedakannya dengan yang lain, karena
setiap orang memiliki ciri-ciri yang berbeda, meliputi tingkah laku, sifat, cara berpakaian dan cara berbicara seseorang.
Identitas diri sangat penting bagi manusia dalam proses interaksi antar sesama.—

|Sama hal nya dengan para pecinta Barbie, apa yang mereka lakukan sebenarnya adalah untuk memperkuat
identitas diri mereka. Identitas diri seseorang dapat dipengaruhi oleh orang-orang yang berinteraksi dengannya. Jika

individu berinteraksi dengan individu lain yang dianggap cocok dengan nya, maka individu tersebut cenderung akan
melanjutkan pertemanan atau aktifitas yang melibatkan individu yang disukainya dan hal itu akan mempengaruhi

terjadinya transformasi identitas. Misalnya, interaksi antar pecinta Barbie akan mendorong keinginannya untuk
memperkuat identitas mereka sebagai pecinta Barbie.H
|Interaksi tidak hanya dilakukan melalui tatap muka, begitu juga yang dilakukan dengan pecinta Barbie.
Meskipun mereka tidak bertemu secara langsung, namun mereka tetap melakukan komunikasi melalu Instagram
dimana pecinta Barbie juga saling memamerkan boneka Barbie yang mereka miliki dengan cara mengunduh koleksi
mereka ke dalam Instagram dan memberi hashtag seperti #dollstagram atau #barbiegram agar pecinta Barbie lainnya
dapat melihat dan juga saling bertukar informasi mengenai Barbie dan koleksi yang mereka miliki. Dilihat dari hashtag
tersebut, dapat ditemukan beberapa pecinta Barbie asal Indonesia yang juga cukup royal dalam mengoleksi Barbie.
Transformasi identitas mengisyaratkan penilaian baru tentang diri pribadi dan orang lain, tentang peristiwa,
tindakan dan objek. Menurut perspektif teori interaksi simbolik, transformasi identitas menyangkut perubahan
psikologi. Perubahan ini dapat diidentifikasi melalui pelakunya yang menjadi berbeda dari sebelumnya. (Mulyana,
2006:231). Jika individu telah bertransformasi, maka apa yang mereka pikirkan atau perilaku mereka juga cenderung
akan berubah menglkutl kelompok atau sesuatu hal yang membuat ia bertransformasi.
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2.2 Masa Dewasa Awal, Tengah dan Akhir
1. Masa Dewasa Awal adalah masa perkembangan fisik secara dramatis aklbat pubertas Perubahan
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perkembangan yang unik, dimana pé€ dan kehilangan saling mengimbangi. (Santrock,

2011:75)

3. Pada tahap masa dewasa akhir, individu terlibat dalam tujuan hidup. Menjadi aktif dikaitkan dengan
keputusan hidup dimasa dewasa kahir. Orang dewasa yang lebih tua menjadi lebih selektif terhadap
jaringan sosial mereka dan memilih untuk menghabiskan lebih banyak waktu dalam relasi yang memberi

imbalan secara emosional dan jarang menghabiskan waktu dalam relasi sekeliling yang tidak pokok.

Orang dewasa yang lebih tua juga mengalami lebih banyak emosi positif dan lebih sedikit emosi negative

dibandungkan orang dewasa muda. Sifat kepribadian bersikap hari-hati dan keramahan juga meningkat

antrock, 2011:129)
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2.6 Interaksi Simbolik
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Teori interaksi simbolik memfokuskan perhatiannya pada cara-cara yang digunakan manusia untuk membentuk
makna dan struktur masyarakat melalui percakapan. Interaksi simbolik mendasarkan gagasannya atas enam hal
berikut:

rtindak pada situasi

ui inters

sosial dengan orang lain. (Morissan
3.Metode Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan paradigma konstruktivisme. Paradigma ini banyak dipengaruhi oleh
pandangan fenomenologi. Aliran ini menolak pandangan empirisme yang memisahkan subjek dan objek Bahasa.
Dalam pandangan paradigm ini, Bahasa tidak hanya dilihat sebagai alat untuk memahami realitas objektif dan yang
dipisahkan dari subjek sebagai penyampaian pernyataan. Konstruktivisme menganggap subjek sebagai faktor sentral
dalam kegiatan wacana serta hubungan-hubungan sosialnya. (Suryanto, 2015:266)
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Alasan mereka mempunyai identitas yang berbeda adalah karena informan masih belum
mendapatkan role model atau acuan mereka dalam melakukan sesuatu, baik dalam hal penampilan ataupun
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sifat. Role model sendiri sangat penting bagi seorang individu, karena role model tersebut dapat membantu
terbentuknya identitas diri seseorang dan pada fase ini informan belum mendapatkan hal tersebut pada hobi
atau kesukaannya sebelumnya.

4.2

mahluk

antara pecinta Barbi atkan kepada pecinta Barbie
lainnya. Acara tersebut memang diperu ang menyukai Barbie. Kegiatan yang dilakukan
pun seperti foto-foto dengan koleksi Barbie tukar informasi mengenai re-root, re-body dan lain-
lain. Sebagian masyarakat awam mungkin belu ngetahui jika Barbie bisa dimodifikasi dari ujung kepala
hingga ujung kaki, jika tidak aneh Barbie yang dimiliki oleh pecinta Barbie terlihat sedikit berbeda dengan
yang ada dipasaran karena mereka telah memodifikasi Barbie nya.

Dengan bantuan film Barbie yang tayang ditelevisi dan doll meet yang dilakukan oleh pecinta
Barbie, itu membantu pecinta Barbie dalam memaknai boneka Barbie. Sebagian informan juga memaknai
Barbie sebagai teman yang dijadikan tempat bercerita dan berkeluh kesah yang tidak dapat diungkpan kepada
manusia lainnya. Meskipun mereka menganggap Barbie sebagai teman, namun mereka tetap menyadari
nyai perasaan sehingga mereka dapat d
in. Selain itu pecinta Barbie juga seri tuk ikut
ereka akan mengambil foto dan me

4.3 al Barbie

dalah sebuah proses dinamis melip a, bukan
t dielakkan. Makna dan nilai diban ya yang
-kelompok tertentu, namun bukan
aturan lain, ataupun bergerak di
i transformasi identitas akan mem
d set dan memungkinkan seseora

sosial.
eda baik
ganda.

hasil penelitian dari hasil wawa mereka
i karena disengaja dan mereka
i role model dan mengimitasi ap
ragam seperti hasil wawancar
membawa pengaruh positi
iliki kesukaan atau h

i sumber

bahwa Barbie
enampilan yang
modis. Ka ain itu Barbie juga
dapat merea a. Faktor inilah yang
paling kuat me
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti melihat adanya transformasi identitas yang
dilakukan oleh pecinta Barbie yang terlihat dari adanya perbedaan antara sebelum dan sesudah pecinta Barbie
mengenal Barbie. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. enal Barbie, mere mpilan,
inta Barbi dengan

mereka

ijadikan

2. dimana

anak perempuan mereka, namun pe
dengan informan dapat diketahui bahwa
seperti manusia dimana ia mempunyai kehidu
3. Setelah fase memaknai Barbie secara berlebih tefsebut, pecinta Barbie mulai memilih untuk meninggalkan
identitas lamanya dan bertransformasi ke identitas yang lebih baru. Pecinta Barbie merasakan adanya
kesamaan antara dirinya dengan Barbie dan menjadikan Barbie sebagai role model dihidup mereka. Barbie
sebagai role model tentunya membawa dampak positif dan negatif. Dampak positif seperti pecinta Barbie
semakin memperhatikan penampilan, mempunyai hobi yang lebih baik dan bersikap lebih girly. Sedangkan
untuk dampak negatif adalah identitas mereka yang seperti melebur dengan identitas Barbie sehingga dapat
i jati diri dari pecinta Barbie.
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telah dilakukan oleh peneliti, maka
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tidak mempunyai kehidupan
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ukai sesuatu.
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